SEMINAR PSIKOLOGI & KEMANUSIAAN
©2015 Psychology Forum UMM, ISBN: 978-979-796-324-8

Kesepian dan Depresi: Studi Metaanalisis

Nia Faramita Yusuf
Magister Psikologi Sains
Universitas Muhammadiyah Malang

ABSTRAK. Studi ini merupakan sebuah studi meta analisis hubungan antara kesepian dengan depresi. Studi meta anali-
sis ini menggunakan |0 studi dari 7 artikel jurnal. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi ¥ = 0.0758 dan
[J = 0.095, serta berada dalam daerah penerimaan interval kepercayaan 95% (-0.37 < [ < 0.56). Berdasarkan nilai
korelasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kesepian dengan depresi. Jadi, hipotesis
studi diterima bahwa ada hubungan positif antara kesepian dengan depresi.

Kata kunci: meta analisis, kesepian, depresi

Pendahuluan

Dalam periode kehidupan semua orang mengalami kesedihan atau kebahagiaan. Depresi dapat juga ter-
jadi sebagai respon terhadap berbagai situasi seperti hilangnya hubungan atau kegagalan menjalankan
tugas. Depresi biasanya berkaitan dengan mood dan biasanya ditandai dengan kondisi emosi yang nega-
tif seperti rasa takut, rasa bersalah, kemarahan dan penghinaan dimana semua bentuk emosi tersebut
sering muncul pada masa remaja (Saylor, Finch, Spirito, & Bennett, 1984).Depresi tidak akan muncul
pada kondisi mood positif, perasaan bahagia, senang dan kondisi mood yang positif tidak akan mem-
bawa individu kedalam depresi sebaliknya mood yang negatif seperti perasaan yang tidak bahagia, tidak
senang dan kondisi mood yang negatif akan menghantarkan individu ke tahapan depresi (Watson & Clark,
1984;Watson & Kendall,1989).

Kesepian didefinisikan sebagai individu yang merasa dirinya terasingdari dunia luar dan keadaan
emosional sebagai bentuk perilaku atau persepsi pada setiap periode kehidupan(Delisle, 1988). Orang
yang mengalami kesepian merasa lemah, lemah apabila tanpa teman dan pergi selain dari lingkungannya
serta menjadi acuh tak acuh pada lingkungan(Dupont, & Lachance, 2007).Seseorang yang kesepian akan
merasa bersalah, merasa tidak berguna di hubunganantara lingkungan sekitar (Ozodasik, 2001). Apabila
keinginannya tidak berhasil maka akan berperilaku agresif (Cuceloglu, 1999).Mengembangkan prinsip
hidup mengabaikan peristiwa yang tidak disukai atau mengurus peristiwayang disukai, cenderung tidak
realistis(Genctan, 1993). Horney (1945). Kesepian adalah salah satu ketakutan dasarorang banyak, indi-
vidu memberikan cinta dan pengertian kepada orang-orang untuk mengalahkanketakutan ini, mencari
cara keluar dan melarikan diri dari kenyataan ini ketika membutuhkan.

Studi yang dilakukan pada topik memverifikasi kesepian itu adalah sangat umum (Rokach, & Brock,
1997; Russell, Peplau, & Cutrano,1980; Storr, 1989). Orangyang tidak bisa dihindarilingkaran setan akan
terjebak, terasa bahagia, terisolasi, dan kesepian (Ministrede Travaux etServices Gouvernementaux Can-
ada, 2006).Kesepian muncul dalam bentuk perbedaansebagai contoh, Leonard (1979) dan Kalliopuska
(1986) diklasifikasikan kesepian dengan depresi, kesepian sosial yang dibentuk dengan merasakandiri
terasing dalam masyarakat, kesepian sensual yang terbentuk ketikaorang tidak bisa mendapatkan respon
untuk harapan mentalnya bahkan jika ia berada dikeadaan baik fisik dan lingkungan, dan kesepian yang
tersembunyidi mana perilaku yang tampaknya normalSadler (1978), kesepian muncul sebagai perasaan
sedih intensifdan kekosongan bersama dengan kebutuhan tajam dari seseorang tergantungdan memani-
festasikan dirinya dalam lima cara, yaitu kesepian interpersonal,kesepian sosial, cultural shock, kesepian
psikologis, eksistensialkesendirian.

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat terjadinya perubahan-pe-
rubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan penca-
paian. Sebagian remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa jadi
mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial. Beberapa permasalahan remaja yang
muncul biasanya banyak berhubungan dengan karakteristik yang ada pada diri remaja (Fagan, 2010).
Berdasarkan penjelasan di atas secara umum dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
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Apakah hubungan antara kesepian terhadap depresi? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara harga diri dan kesepian terhadap depresi.

Tinjauan Pustaka

Depresi berdasarkan Diagnosis and Statistical Manual (DSM V), lima (atau lebih) gejala berikut telah ha-
dir dalam dua sama periode minggu dan merupakan perubahan dari fungsi sebelumnya setidaknya pada
simpton adalah baik (1) depresi, (2) kehilangan minat atau kesenangan, selanjutnya dapat dilihat pada
buku DSM V.

Gangguan depresi pada umumnya dicetuskan oleh peristiwa hidup tertentu. Bahwa setiap orang
mempunyai perbedaan yang mendasar yang memungkinkan suatu peristiwa yang dihadapi secara ber-
beda, dapat memunculkan reaksi yang berbeda antara satu orang dengan yang lain. Depresi memiliki
beberapa penyebab, yang terkuat adalah stres. Stres dapat terjadi di berbagai usia, data menunjukkan
remaja adalah masa kerentanan untuk mengalami kegelisahan dan depresi, hal ini terjadi karena tuntu-
tan atau mengalami kesulitan dalam fungsi sosial, dan kehidupan sehari-hari (Stice, Ragan & Randall,
2004; Bitsika, Sharpley, & Melhem, 2010; Callahan, Liu, Hetrick, Pucell, & Parker, 2012).

Orang yang mengalami depresi mengalami gangguan mood yang bercirikan kondisi emosional
berkepanjangan yang mewarnai seluruh proses mental (berfikir, berperasaan dan berperilaku) seseorang.
Pada umumnya mood yang secara dominan muncul adalah perasaan ketidakberdayaan yang berlebihan,
kehilangan harapan, tidak mampu mengambil keputusan memulai suatu kegiatan, tidak mampu berkon-
sentrasi, tidak memiliki semangat hidup, selalu tegang dan mencoba bunuh diri (Korff, & Simon, 1996;
Kaplan, Sadock, Grebb, 1997; Eby, & Eby, 2006; Lubis, 2009).

Depresi dapat mengubah pemikirannya menjadi arah positif maka kehidupan akan menuju posi-
tif juga, dan dapat mencakup sepenuhnya kekuatan karakter maka kekuatan itu akan mengubah cara
pandang untuk menjalani kehidupan yang lebih bermakna (Seligman, Steen, Park, &Peterson, 2005; Selig-
man, Rashid, &Parks, 2006; Synder, Lopez, 2007). Harter & Nawakowski (1987) Ada 4 dimensi depresi
yaitu: 1. Mood ( perasaan seseorang ketika merasa senang dan bahagia berlawanan dengan rasa sedih
dan depresi), 2. Global self worth (merupakan perasaan bahagia seseoramg dengan orang lain), 3. Energy
or interest (perasaan seseorang ketika sedang energik/bersemangat, 4. Self-blame (mempercayai sesuatu
bahwa kesalahan dapat terjadi karena kesalahan oleh orang lain).

Rokach (2002) mendefinisikan kesepiansebagaikondisigangguan emosiyangmuncul ketikaseseorang
merasaterasing, disalahpahami, atau ditolakoleh orang laindan/atautidak memilikimitrasosial yang tepa-
tuntuk kegiatanyang diinginkan, khususnyakegiatan yangmemberikan rasaintegrasi sosialdan kesempa-
tanuntuk keintimanemosional. Kesepian masalah psikologis yang umum, adalah biasanya didefinisikan
sebagai pengalaman yang tidak menyenangkan yang terjadi ketika jaringan seseorang hubungan sosial
kekurangan dalam beberapa cara penting baik secara kualitatif, dapat dikaitkan dengan kecemasan, men-
gurangi kompetensi sosial, dan risiko bunuh diri (Cacioppo, Hawkley, Crawford, Budesson & Kowalewski,
2002).

Mijuskovic (1977), melihat kesepian sebagai kondisi universal manusia yang secara intrinsik send-
irian dan hilang. Definisi yang digunakan di sebagian besar penelitian terbaru dan digunakan sebagai
dasar untuk skala populer UCLA kesepian (Russell, Peplau & Cuntora, 1980) telah menekankan kompo-
nen kognitif dan emosional. Aspek kognitif adalah kesimpulan orang bahwa ia memiliki hubungan sos-
ial awal yang lebih sedikit atau kurang dari yang diinginkan atau diharapkan. Selanjutnya, kesimpulan
ini assosiated dengan nada emosi negatif mulai dari ketidaknyamanan ringan sampai nyeri yang intens
(Fromm& Reinchmann, 1959). Sehingga ada konsensus umum di antara peneliti bahwa ketika berbicara
tentang kesepian, apa yang menjadi secara jelas dalam individu adalah pengalaman subjektif dari keko-
songan dan kehilangan yang pengalaman masa lalu untuk kedekatan dengan orang-orang ia pecinta
adalah sifat dari remaja.

Kesepian telah dikaitkan dengan keterampilan sosial yang buruk (Deniz, et al., 2005), hubungan antar
pribadi yang buruk, harga diri rendah (Peplau & Perlman, 1982), rasa malu (Jones, Rose & Russel, 1990),
dan penyesuaian sosial yang buruk (Jones &Carpenter, 1986). Orang kesepian telah terbukti kurang ex-
travert (Hojat, 1980; Russel, et al., 1980), lebih cemas, depresi dan neurotik (Stepherd& Edelmann, 2005;
Russel, et al., 1980; Hojat, 1982). Orang yang kesepian mengalami penderitaan subjektif karena mereka
menganggap diri mereka sebagai sendiri dan memotong dan mereka mengevaluasi hubungan sosial mer-
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eka sebagai kekurangan, ini menyebabkan tingkat kecemasan tinggi dan akhirnya keterasingan dari ma-
syarakat.

Kesepian bersifat universal yang didefinisikan secara khusus, diperkirakan akibat dari kekurangan
yang disebabkan dari kehidupan sosial, subjektif daripada kondisi objektif, pengalaman negatif yang me-
nyakitkan dan menyedihkan (Peplau & Perlman, 1982).Kesepian bisa menjadi pengalaman yang positif
dan restoratif (Goosen, 2006 & Marcoen, 1993; Larson, 1990, 1999). Orang yang kesepian adalah orang
yang membutuhkan orang lain untuk diajak komunikasi dan membina suatu hubungan yang khusus
dalam salah satu bentuknya hubungan dan persahabatan yang akrab sampai kasih sayang yang dalam
dan cinta yang abadi (Lake, 1986).

Kesepian merupakan suatu reaksi emosional dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan yang lebih
sedikit dan lebih tidak memuaskan daripada yang diinginkan oleh orang tersebut. Individu yang tidak
menginginkan teman bukan orang yang kesepian, tetapi seseorang yang menginginkan teman dan tidak
memilikinyalah orang yang kesepian. Kesepian disertai dengan afek negatrif, termasuk perasaan depresi,
kecemasan, ketidakbagiaan, dan ketidakpuasan yang diasosiasikan dengan pesimisme, self-blame, dan
rasa malu (Baron & Byrne, 2005). Berdasarkan pemaparan di atas, maka hipotesis dalam studi ini adalah
ada hubungan positif antara kesepian dengan depresi melalui studi meta analisis. Mata analisis yang
dimaksudkan di sini yaitu studi dengan cara menganalisis data yang berasal dari beberapa studi primer.
Hasil analisis dipakai sebagai dasar untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan oleh peneliti
(Sugiyanto, 2004). Dengan kata lain, studi meta analisis adalah suatu teknik untuk menganalisis bebera-
pa hasil studi yang diolah secara statistik.

Metode Penelitian
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur berupa artikel jurnal dengan kata kunci lone-
liness (kesepian) dan depression (depresi) melalui www.google.com dan www.britishjournalofpsychiatric.
com. Dengan kata kunci tersebut diperoleh artikel jurnal sebanyak 25 artikel jurnal. Setelah dilakukan
seleksi sesuai kriteria inklusi maka diperoleh 7 jurnal yang terdiri dari 10 studi survei, karena dalam be-
berapa jurnal terdapat lebih dari satu hasil studi seperti subjek studi yang terdiri dari laki-laki dan perem-
puan, kesepian dihubungkan dengan depresi, maka meta analisis ini menggunakan 10 studi.

Adapun kriteria inklusi yang dijadikan syarat untuk dilakukan meta analisis pada studi ini adalah:
(1) studi primer yang dilakukan dengan metode survei yang meneliti tentang hubungan antara kesepian
dengan depresi, dan (2) studi primer yang mempunyai informasi statistik dalam laporan studinya berupa
nilai rerata, standart deviasi, r, t, maupun F.

Dalam studi meta analisis ini, terdapat 10 data statistik dari 7 artikel jurnal yang terkumpul. Dalam
10 studi tersebut terdapat 9 nilai r, 1 nilai F. Nilai F perlu dilakukan transformasi persamaan ke dalam ni-
lai r. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data dengan menggunakan teknik meta analisis (dalam
Hunter & Schmidt, 2004).

Analisis Data

Karakteristik Sampel dan Variabel Studi

Sampel dalam studi meta analisis ini adalah remaja dan dewasa termasuk orang-orang yang sedang men-
derita penyakit kanker, pelajar, rematik pada tulang dan lainnya, yang mengalami depresi. Karakteristik

variabel bebas meliputi berbagai bentuk kesepian dan karakteristik variabel terikat adalah depresi. Secara
lengkap karakteristik sampel dan variabel studi tersaji dalam tabel 1.
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Tabel I.
Karakteristik Sampel dan Variabel Studi

No Subjek Variabel X Variabel Y Karakteristik sampel
| Izgar Huseyin (1999) loneliness Depression students
2 Daniel, Kasomo (2013) Loneliness Depression University student in
(UCLA-R 0,96) (BDI10,81) Kenya
3 Siggh, Archana., Misra, Nishi (2012) Loneliness (UCLA Depression and Men and women in old
0,94) sociability (BD10,93)  age
4 Siggh, Archana., Misra, Nishi (2012) Loneliness(UCLA Depression and Men and women in old
0,94) sociability (BD10,93)  age
5 Singhvi, Mukta., Kumari, Suman., Seghal, Loneliness Psychological Adolescent 15-17 years
Rajiv., Kumari, Neelam (201 ) (depression) old
6 Singhvi, Mukta., Kumari, Suman., Seghal, Loneliness Psychological Adolescent 15-17 years
Rajiv., Kumari, Neelam (2011) (depression) old
7 Cacioppo, John T., Hughes, Marry E., Waite, Loneliness Depressive Adult 50-60 years old
Linda j., Hawkley, Louise C., and Thisted, symptoms
Ronald A (2006)
8 Cacioppo, John T., Hughes, Marry E., Waite, Loneliness Depressive Adult 50-60 years old
Linda j., Hawkley, Louise C., and Thisted, symptoms
Ronald A (2006)
9 Swaine, Funda K., Ting, Jeremy., Brubaker, Loneliness Social awareness Public respons twitter
Jed r., Teodor, Rannie., and Noaman, Mor streams (depression) & facebook
(2014)
10 Yaacob, Siti N., Juhari, Rumaya., Talib, Loneliness Depression Secondary school
Mansor A, Uba, lkechukwu (2009) adolecents 13-17 years
old
Tabel 2.
Transformasi Nilai F, t, dan d ke Nilai r
No  Subjek N;i fi Nxr Nx(F-r) xx: (@) = rxr Fyy (b)=ry
| Izgar Huseyin (1999) 232 0.39 90.480 22.903 0.96 0.9798  0.86 0.92736
2 Daniel, Kasomo (2013) 652 0.49 319.480 111.857 0.96 0.9798 08I 0.9
3 Siggh, Archana., Misra, Nishi 35 0.557 19.495 8.104 0.94 0.96954  0.93 0.96437
(2012)
4 Siggh, Archana., Misra, Nishi 20 0.602 12.040 5.538 0.94 0.96954  0.93 0.96437
(2012)
5 Singhvi, Mukta., Kumari, Suman., 150 0.683 102.450 55.303 0 0
Seghal, Rajiv., Kumari, Neelam
(2011)
6 Singhvi, Mukta., Kumari, Suman., 150 0461 69.150 22.257 0 0
Seghal, Rajiv., Kumari, Neelam
(2011)
7 Cacioppo, John T., Hughes, Marry 212 0.51 108.120 39.968 0.73 0.8544  0.76 0.87178
E., Waite, Linda j., Hawkley,
Louise C., and Thisted, Ronald A
(2006)
8 Cacioppo, John T., Hughes, Marry 212 0.4 84.800 22.282 0.73 0.8544  0.76 0.87178
E., Waite, Linda j., Hawkley,
Louise C,, and Thisted, Ronald A
(2006)
9 Swaine, Funda K., Ting, Jeremy., 12975 -0.02 -259.500 119.085 0 0
Brubaker, Jed r., Teodor, Rannie.,
and Noaman, Mor (2014)
10 Yaacob, Siti N., Juhari, Rumaya., 1407 0.476 669.732 225.343 0.810 09 0.790 0.88882
Talib, Mansor A, Uba, Ikechukwu
(2009)

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai korelasi ¥ = 0.0758 dan p = 0.095, serta berada dalam dae-
rah penerimaan interval kepercayaan 95% (-0.37 < p < 0.56). Berdasarkan nilai korelasi tersebut, maka
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dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara kesepian dengan depresi. Dengan kata lain, hipo-
tesis studi diterima.

Kesepian adalah modus psikologis yang disebabkan oleh lemahnya komunikasi pribadi dan sosial-
isasi keterampilan (Amett, 2007). kesepian masalah psikologis yang umum, adalah biasanya didefinisikan
sebagai pengalaman yang tidak menyenangkan yang terjadi ketika jaringan seseorang hubungan sosial
kekurangan dalam beberapa cara penting baik secara kualitatif, dapat dikaitkan dengan kecemasan, men-
gurangi kompetensi sosial, dan risiko bunuh diri (Cacioppo, Hawkley, Crawford, Budesson & Kowalewski,
2002).

Mijuskovic (1977), melihat kesepian sebagai kondisi universal manusia yang secara intrinsik sendirian
dan hilang. definisi yang digunakan di sebagian besar penelitian terbaru dan digunakan sebagai dasar un-
tuk skala populer UCLA kesepian (Russell, Peplau & Cuntora, 1980) telah menekankan komponen kognitif
dan emosional. aspek kognitif adalah kesimpulan orang bahwa ia memiliki hubungan sosial awal yang
lebih sedikit atau kurang dari yang diinginkan atau diharapkan. selanjutnya, kesimpulan ini assosiated
dengan nada emosi negatif mulai dari ketidaknyamanan ringan sampai nyeri yang intens (Fromm, Reinch-
mann, 1959). Sehingga ada konsensus umum di antara peneliti bahwa ketika berbicara tentang kesepian,
apa yang menjadi segera jelas dalam individu adalah forforn pengalaman subjektif dari kekosongan dan
kehilangan. yang longging nostalgia untuk kedekatan dengan orang-orang ia pecinta adalah sifat thypical
untuk setiap orang dewasa muda. Kesepian telah dikaitkan dengan keterampilan sosial yang buruk (Deniz
et al, 2005), hubungan antar pribadi yang buruk, harga diri rendah (Peplau & Perlman, 1982), Rasa Malu
(Jones, Rose & Russel, 1990), dan penyesuaian sosial yang buruk (Jones dan Carpenter , 1986). Peserta
kesepian telah terbukti kurang extraverted (Hojat, 1980; Russel et al, 1980), lebih cemas, depresi dan neu-
rotik (Stepherd dan, Edelmann, 2005; Russel et al, 1980; Hojat, 1982). Orang yang kesepian mengalami
penderitaan subjektif karena mereka menganggap diri mereka sebagai sendiri dan memotong dan mereka
mengevaluasi hubungan sosial mereka sebagai kekurangan, ini menyebabkan tingkat kecemasan tinggi
dan akhirnya keterasingan dari masyarakat.

Kesepian merupakan suatu reaksi emosional dan kognitif terhadap dimilikinya hubungan yang lebih
sedikit dan lebih tidak memuaskan daripada yang diinginkan oleh orang tersebut. Individu yang tidak
menginginkan teman bukan orang yang kesepian, tetapi seseorang yang menginginkan teman dan tidak
memilikinyalah orang yang kesepian. Kesepian disertai dengan afek negatrif, termasuk perasaan depresi,
kecemasan, ketidakbagiaan, dan ketidakpuasan yang diasosiasikan dengan pesimisme, self-blame, dan
rasa malu (Baron & Byrne, 2005).

Orang yang kesepian adalah orang yang membutuhkan orang lain untuk diajak berkomunikasi dan
membina suatu hubungan yang khusus dalam salah satu bentuknya hubungan dan persahabatan yang
akrab sampai kasih sayang yang dalam dan cinta yang abadi (Lake, 1986).

Keterbatasan Studi

Studi meta-analisis ini mempunyai keterbatasan dalam penentuan karakteristik variabel. Variasi kara-
kteristik variabel bebas yaitu variabel kesepian yang sangat bervariasi sehingga hasilnya juga menjadi
kurang spesifik. Terbatasnya studi survei yang diperoleh dalam pencarian data menyebabkan jumlah
subjek studi (N) juga menjadi terbatas.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari studi meta analisis ini adalah bahwa hubungan antara kesepian dengan depresi tidak
selalu positif. Pada studi meta analisis selanjutnya terkait judul atau tema yang sama disarankan untuk
lebih menspesifikkan jenis kesepian yang dijadikan variabel bebas dan menspesifikkan subjek penelitian
dengan karakteristik yang sama.
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